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ABSTRAK

Judul . EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN
INTEGRATIF  TERHADAP  KEMAMPUAN
KONEKSI MATEMATIS SISWA KELAS VIl
PADA MATERI HIMPUNAN MTs AL-FURQON
KUDUS TAHUN AJARAN 2015/2016

Penulis : Miftahul Jannah

NIM : 123511051

Skripsi ini membahas tentang efektivitas model pembelajaran
integratif terhadap kemampuan koneksi matematis siswa kelas VII
pada materi himpunan MTs Al-Furgon Kudus tahun ajaran
2015/2016. Penelitian dilatarbelakangi oleh prioritas pembelajaran
yang selalu tertuju pada hasil akhir dan menyampingkan sasaran
pendidikan matematika yang sesungguhnya terangkum pada lima
kemampuan matematis yang ditetapkan National Council of Teacher
Mathematic (NCTM), salah satunya adalah kemampuan koneksi
matematis (mathematical connection). Di mana berdasarkan hasil
wawancara pra penelitian menunjukkan kemampuan koneksi
matematis siswa masih lemah dengan model pembelajaran yang masih
monoton. Maka, tujuan penelitian ini adalah mengetahui keefektifan
model pembelajaran integratif terhadap kemampuan koneksi
matematis siswa kelas VIl pada materi himpunan MTs Al-Furgon
Kudus tahun ajaran 2015/2016 sebagai salah satu solusi model
pembelajaran yang baik dilakukan.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen lapangan. Eksperimen lapangan dalam
penelitian ini adalah dengan memberikan treatment pada kelas
eksperimen. Populasi penelitian ini merupakan seluruh kelas VII MTs
Al-Furgon Kudus. Sampel penelitian diambil dengan teknik sampel
jenuh, yaitu mengambil semua populasi untuk dijadikan sampel, yaitu
VII-A sebagai kelas kontrol dan V1I-B sebagai kelas eksperimen.Data
yang dibutuhkan dikumpulkan dengan metode dokumentasi, tes, dan
wawancara. Kemudian data tersebut dianalisis menggunakan uji
statistik perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan uji t.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata
kemampuan koneksi matematis siswa yang mendapatkan perlakuan



model pembelajaran integratif adalah 70,3, dan pada kelas kontrol
rata-rata kemampuan koneksi matematis adalah 52,3. uji perbedaan
rata-rata tahap akhir menggunakan uji t diperoleh tying 3,438 dengan
traner 2,036 pada taraf signifikansi (<) 5% dan dk = (n1 + n2 - 2) = 32.
Diperoleh thiung™> twne, Maka disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan koneksi matematis pada materi himpunan antara siswa
yang mendapat perlakuan model pembelajaran integratif dan siswa
pada kelas konvensional yakni rata-rata hasil belajar kelas eksperimen
lebih baik dari rata-rata hasil belajar kelas kontrol. Perbedaan ini
disebabkan oleh perlakuan yang berbeda, di mana pada kelas
eksperimen yang mendapat perlakuan model pembelajaran integratif.
Model pembelajaran integratif sendiri merupakan pembelajaran yang
mengajak siswa mengaitkan materi pembelajaran dengan bidang lain,
sehingga materi pembelajaran akan bermakna bagi siswa.
Disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual efektif terhadap
kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIl pada materi himpunan
MTs Al-Furgon Kudus tahun ajaran 2015/2016. Terutama pada
indikator kemampuan koneksi antar konsep materi himpunan dengan
bidang lain.
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A.

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Menurut NCTM (National Council of Teachers
Mathematics)' 2000, di Amerika, disebutkan bahwa terdapat
lima kemampuan dasar matematika yakni pemecahan masalah
(problem solving), penalaran dan bukti (reasoning and proof),
komunikasi  (communication), koneksi (connections), dan
representasi (representation). > Dengan mengacu pada lima
standar kemampuan NCTM di atas, maka dalam tujuan
pembelajaran matematika yang ditetapkan dalam Kurikulum
2006 oleh Depdiknas, pada hakekatnya meliputi koneksi antar
konsep dalam matematika dan penggunaannya dalam
memecahkan  masalah, penalaran, pemecahan masalah,
komunikasi dan representasi, dan  faktor afektif. °* Dalam
penjelasan tersebut, kemampuan koneksi matematik merupakan
kemampuan yang strategis yang menjadi tujuan pembelajaran

matematika.

'National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) merupakan

organisasi guru dan pendidik matematika di Amerika Serikat

? Assosiation Drive, “Executive Summary: Principles and Standards

for School Mathematics”, diakses di
http://www.nctm.org/uploadedFiles/Math_Standards /12752_ pada 20 Maret

2015

% peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 22

Tahun 2006, Standar Isi, Pasal 1, ayat (2)



Gagasan koneksi matematik telah lama diteliti oleh W.A.
Brownell tahun 1930-an, namun pada saat itu ide koneksi
matematik hanya terbatas pada koneksi pada aritmetik. Koneksi
matematik diilhami oleh karena ilmu matematika tidaklah
terpartisi dalam berbagai topik yang saling terpisah, namun
matematika merupakan satu kesatuan. Selain itu matematika juga
tidak bisa terpisah dari ilmu selain matematika dan masalah-
masalah yang terjadi dalam kehidupan. Tanpa koneksi
matematika maka siswa harus belajar dan mengingat terlalu
banyak konsep dan prosedur matematika yang saling terpisah.*

Kemampuan koneksi matematik merupakan hal yang
penting namun siswa yang menguasai konsep matematika tidak
dengan sendirinya pintar dalam mengoneksikan matematika.
Dalam sebuah penelitian ditemukan bahwa siswa sering mampu
mendaftar konsep-konsep matematika yang terkait dengan
masalah riil, tetapi hanya sedikit siswa yang mampu menjelaskan
mengapa konsep tersebut digunakan dalam aplikasi itu.” Dengan
demikian kemampuan koneksi perlu dilatihkan kepada siswa di
sekolah. Apabila siswa mampu mengkaitkan ide-ide matematika

maka pemahaman matematikanya akan semakin dalam dan

* Sugiman, “Koneksi Matematik dalam pembelajaran Matematika di
Sekolah Menengah Pertama”, Penelitian (Yoyakarta: Jurusan Pendidikan
Matematika FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta, 2003), him. 2.

> Sugiman, “Koneksi Matematik dalam pembelajaran Matematika di
Sekolah Menengah Pertama”, Penelitian (Yoyakarta: Jurusan Pendidikan
Matematika FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta, 2003), him. 1.



bertahan lama karena mereka mampu melihat keterkaitan antar
topik dalam matematika, dengan konteks selain matematika, dan
dengan pengalaman hidup sehari-hari.

Pentingnya koneksi matematis tersebut, telah disinggung
dalam Al-Qur’an Surat Ali-Imron ayat 190-191 :

{w
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini
dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari
siksa neraka. (QS.Ali Imron/3.190-191)

Avyat di atas menyatakan bahwa oleh karena orang-orang
yang beriman adalah mereka yang berpikir, maka mereka mampu
melihat hal-hal yang menakjubkan dari ciptaan Allah dan
mengagungkan kebesaran, ilmu serta kebijaksanaan Allah. ®
Untuk dapat melihat hal yang menakjubkan tersebut, maka

seseorang hendaknya bisa mengaitkan sesuatu dengan sesuatu

® Harun Yahya, Bagaimana Seorang Muslim Berpikir?, (Istambul:
Secil Ofset, 2000), him. 13



yang lain dari apa yang Allah ciptakan di langit dan di bumi.
Karena apa yang ada di keduanya mempunyai keterkaitan satu
dengan yang lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan lbu
Mahmudah, S. Pd. selaku guru matematika kelas VII MTs Al-
Furgon Kudus, menyatakan bahwa memang proses belajar
mengajar di  kelas VII MTs Al-Furgon Kudus masih
menggunakan pembelajaran konvensional yaitu dengan metode
ceramah dan siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal
yang menghubungkan antar obyek dan konsep dalam
matematika, menuliskan masalah kehidupan sehari-hari ke dalam
bentuk model matematika. Serta siswa juga masih kesulitan
dalam menentukan rumus apa yang akan dipakai jika dihadapkan
pada soal-soal yang berkaitan dengan masalah kehidupan sehari-
hari. Sehingga, dari hasil wawancara tersebut menunjukkan
adanya kemampuan koneksi matematis peserta didik kelas VII
MTs Al-Furgon Kudus yang belum optimal.

Tinggi rendahnya kemampuan siswa mengoneksikan
masalah-masalah matematika menjadi salah satu indikator
penting pada pengajaran matematika di sekolah, khususnya
sekolah menengah pertama. Untuk meningkatkan kemampuan
koneksi matematika pada siswa harus memperhatikan faktor
internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal
dari dalam diri siswa, misalnya kemampuan intelektual. Faktor

eksternal adalah faktor yang berasal dari luar siswa, misalnya



model pembelajaran yang dipergunakan oleh guru dalam
menyampaikan materi pada pelajaran matematika. ’

Untuk mengoptimalkan kemampuan koneksi matematika
peserta didik khususnya pada peserta didik kelas VII MTs Al-
Furgon Kudus, maka perlu adanya solusi. Salah satu solusinya
adalah dengan menerapkan model pembelajaran integratif. Model
pembelajaran integratif dipilih karena model pembelajaran
tersebut dapat merubah paradigma peserta didik terhadap citra
mata pelajaran matematika sehingga adanya sikap positif peserta
didik terhadap pembelajaran dengan melibatkan peserta didik
untuk aktif, mampu menganalisis gagasan, konsep, dan informasi
serta mampu berpikir kritis agar siswa bersemangat, dapat tertarik
dan termotivasi dalam belajar matematika.

Model pembelajaran integratif memadukan konsep, sub
konsep, pokok bahasan, sub pokok bahasan bidang studi yang
satu dengan bidang-bidang studi yang lainnya serta
meningkatkan motivasi peserta didik dalam pembelajaran
matematika. Model pembelajaran ini menggabungkan empat fase
saling terkait, yaitu fase berujung-terbuka (peserta didik
mendeskripsikan, membandingkan, dan mencari pola), fase
kasual (peserta didik memberikan penjelasan bagi kesamaan dan

perbedaan), fase hipotesis (peserta didik menghipotesiskan hasil

" Ikha Rukmahayunita, “Efektivitas Pendekatan Kontekstual Terhadap
Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas Vii Pada Materi Persamaan
Linear Satu Variabel Smp Negeri 6 Jepara Tahun Ajaran 2014/2015”, Skripsi
(Semarang: Program Sarjana UIN Walisongo Semarang, 2015), him. 3.



bagi kondisi-kondisi yang berbeda), serta fase penutup dan
penerapan (peserta didik melakukan generalisasi untuk membuat
hubungan luas).?

Sehingga dalam prakteknya peserta didik memadukan
secara utuh beberapa atau semua bidang studi. Peserta didik tidak
hanya dituntut untuk mengetahui aspek dari masing-masing
bidang studi, melainkan harus mengoperasikan sedemikian rupa
menjadi satu kesatuan yang utuh. Umumnya hal ini terjadi dalam
pembelajaran proyek atau pembelajaran yang melibatkan
kelompok-kelompok peserta didik belajar untuk memecahkan
masalah secara bersama.

Himpunan merupakan materi-materi matematika yang
dipelajari di SMP/MTs, termasuk dalam aljabar dan relasi
mempunyai salah satu ciri banyak memuat simbol, misal:
anggota €, irisan N, dan sebagainya. Dalam materi ini banyak
konsep yang harus dipahami oleh peserta didik, kemudian
bagaimana peserta didik dituntut untuk bisa menggunakan
konsep tersebut untuk memecahkan persoalan yang nyata dalam
kehidupan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: Efektivitas Pembelajaran Integratif
terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Peserta Didik
Kelas VIl Pada Materi Himpunan Di MTs Al-Furgon Kudus
Tahun ajaran 2015/2016.

® Paul Eggen dan Don Kauchak, Strategi dan Model Pembelajaran,
(Jakarta: Indeks, 2012), him. 259.



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah
pembelajaran integratif efektif terhadap kemampuan koneksi
matematis peserta didik kelas VII pada materi pokok himpunan
di MTs Al-Furgon Kudus tahun ajaran 2015/2016?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui keefektifan pembelajaran integratif untuk
meningkatkan kemampuan koneksi matematika peserta didik
kelas VII semester genap pada materi pokok himpunan di
MTs Al-Furgon Kudus tahun ajaran 2015/2016
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Peserta didik
1) Mempersiapkan peserta didik agar  sanggup
menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan
dan di dunia yang selalu berkembang melalui latihan
penugasan proyek atas dasar penelitian yang logis,
analitis, sistematis, kritis dan kreatif.
2) Peserta didik dapat meningkatkan kemampuan koneksi
matematika dalam menyelesaikan masalah.
3) Peserta didik lebih termotivasi untuk belajar

matematika.



b. Manfaat bagi Guru

1) Guru dapat lebih mengetahui potensi-potensi yang
dimiliki oleh peserta didiknya sehingga dapat
mengoptimalkan proses kegiatan belajar.

2) Guru dapat mengetahui model pembelajaran yang
dapat meningkatkan sistem pembelajaran.

3) Sebagai motivasi untuk meningkatkan ketrampilan
dalam memilih strategi, pendekatan, metode serta
model pembelajaran.

c. Manfaat bagi Sekolah
Memberi sumbangan pemikiran sebagai alternatif

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah

d. Manfaat bagi Peneliti
Sebagai calon guru, peneliti diharapkan dapat
mengetahui keadaan kelas secara riil, memahami
permasalahan praktis dalam pembelajaran dan dapat
memberikan solusi yang tepat dalam menangani suatu

masalah.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Pembelajaran Integratif

Integratif berasal dari bahasa inggris “integral,
integrate, integration” Yyang artinya bulat, utuh, menyatu-
padukan, menggabungkan, penggabungan. Model
pembelajaran integratif dapat diartikan sebagai sebuah model
pengajaran atau instruksional untuk membantu siswa
mengembangkan pemahaman secara mendalam tentang
bangunan pengetahuan sistematis sambi secara bersamaan
melatih  keterampilan  berfikir  kritis siswa. Konsep
pembelajaran integratif pada hakikatnya adalah metode
pembelajaran yang berupaya untuk menggabungkan beberapa
aspek dari materi pembelajaran.

Model pembelajaran integratif ini didasarkan pada
pandangan bahwa peserta didik membangun pemahaman
sendiri tentang topik-topik yang dipelajari ketimbang sekedar
merekam pelajaran di dalam bentuk yang sudah tertata secara
sistematis. Hanya saja, penggunaan model ini membutuhkan
tingkat kecakapan dalam mengajukan pertanyaan dan dalam

melakukan pembimbingan terhadap alur pikir peserta didik.

' Paul Eggen dan Don Kauchak, Strategi dan Model Pembelajaran,
(Jakarta: Indeks, 2012), him. 259.
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Ketika guru menggunakan model pembelajaran integratif ini,
guru memberikan kombinasi fakta, konsep dan generalisasi di
dalam suatu matriks atau bentuk lainnya seperti peta atau
hirarki mendetail. Guru juga dapat memberikan bimbingan
terhadap upaya peserta didik saat mereka mencari pola dan
hubungan sebab akibat di dalam informasi yang diperoleh.?
Model pembelajaran integratif dirancang untuk
membantu peserta didik untuk mencapai dua tujuan belajar
yang saling terkait, yaitu:
a. Membangun pemahaman mendalam tentang bangunan
pengetahuan sistematis.
Bangunan pengetahuan sistematis berarti satu topik yang
mengkombinasikan fakta, konsep, generalisasi, dan
hubungan di antara semuanya.
b. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis®
Pendekatan integratif dalam pembelajaran pada
umumnya memiliki kelebihan-kelebihan dan kekurangan.
Kelebihan-kelebihan tersebut diantaranya:
a. Pengalaman dan kegiatan peserta didik akan selalu relevan

dengan tingkat perkembangan peserta didik.

? Paul Eggen dan Don Kauchak, Strategi dan Model Pembelajaran,

(Jakarta: Indeks, 2012), him. 260.

* Paul Eggen dan Don Kauchak, Strategi dan Model Pembelajaran,

(Jakarta: Indeks, 2012), him. 260.
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b. Kegiatan yang dipilih sesuai dan bertolak dari minat dan
kebutuhan peserta didik.

c. Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna dari peserta didik
sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama.

d. Pembelajaran  integratif ~ menumbuh  kembangkan
keterampilan berpikir peserta didik.

e. Menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis sesuai
dengan permasalahan yang sering ditemui dalam
lingkungan siswa.

f. Menumbuhkembangkan keterampilan sosial peserta didik,
seperti kerja sama, toleransi, komunikasi dan aspek
terhadap gagasan orang lain.”

Sedangkan kekurangannya diantaranya:

a. Umpan balik dari guru menunjukkan mereka meyakini
model ini pada awalnya sangat menuntut dan sulit
diterapkan.

b. Melakukan perencanaan awal untuk pelajaran Model
integratif memerlukan waktu yang cukup lama.’

Langkah-langkah penting yang dapat mengimplementasikan

model pembelajaran integratif meliputi kegiatan-kegiatan

sebagai berikut:

*Paul Eggen dan Don Kauchak, Strategi dan Model Pembelajaran,
(Jakarta: Indeks, 2012), him. 261.

> Paul Eggen dan Don Kauchak, Strategi dan Model Pembelajaran,
(Jakarta: Indeks, 2012), him. 261.
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Mengidentifikasi topik

I

Menentukan tujuan belajar

Tujuan materi

a o

Merencanakan berpikir Kritis

@

Menyiapkan representasi data

=h

Mengumpulkan data®

Berbagai tipe pendekatan integratif dalam pembelajar
yang diintisarikan dari  “The Mindful Sgchool How to
Integrate The Curricula” karya Robin Fogarty. Dalam buku
tersebut, Fogarty mengemukakan sepuluh tipe pendekatan
integratif dalam pembelajaran, yaitu: Fragmented, Connected,
Nested, Sequended, Shared, Webbed, Threated, Integrated,
Innersed, Shared, dan Networked.’
Kemampuan Koneksi Matematis

Matematika terdiri dari berbagai topik yang saling

berkaitan satu sama lain. Keterkaitan tersebut tidak hanya
antar topik dalam matematika saja, tapi juga keterkaitan antara
matematika dengan disiplin ilmu lain dan keterkaitan
matematika dengan kehidupan sehari-hari. Keterkaitan itulah
yang disebut koneksi matematis. Menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia, kata koneksi memiliki arti hubungan yang

® paul Eggen dan Don Kauchak, Strategi dan Model Pembelajaran,

(Jakarta: Indeks, 2012), him. 259.

"Andayani, Problema dan Aksioma dalam Metodologi Pembelajaran

Bahasa Indonesia, (Jakarta:Budi Utama, 2012), him. 199.
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dapat memudahkan  (melancarkan) segala  urusan
(kegiatan). ® Sedangkan matematis merupakan hal yang
berkaitan dengan matematika, bersifat matematika.® Koneksi
matematis dapat didefinisikan sebagai hubungan antar hal-hal
yang berkaitan dengan ide-ide matematika.

Koneksi  matematika  (mathematical connection)
merupakan salah satu dari lima kemampuan standar yang
harus dimiliki siswa dalam belajar matematika yang
ditetapkan dalam NCTM (2000: 29) vyaitu: kemampuan
pemecahan masalah (problem solving), kemampuan penalaran
(reasoning), kemampuan komunikasi (communication),
kemampuan membuat koneksi (connection), dan kemampuan
representasi  (representation). Koneksi matematika juga
merupakan salah satu dari lima keterampilan yang
dikembangkan dalam pembelajaran matematika di Amerika
pada tahun 1989. Lima keterampilan itu adalah sebagai
berikut:  Communication  (Komunikasi  matematika),
Reasoning (Berfikir secara matematika), Connection (Koneksi
matematika), Problem Solving (Pemecahan masalah),
Understanding (Pemahaman matematika) (Asep Jihad, 2008:

148), sehingga dapat disimpulkan bahwa koneksi matematika

®Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, KamusBesarBahasa
Indonesia, (Jakarta: BalaiPustaka, 2003),586.

*Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, KamusBesarBahasa
Indonesia, (Jakarta: BalaiPustaka, 2003),hIm. 723.
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merupakan salah satu komponen dari kemampuan dasar yang
harus dimiliki oleh siswa dalam belajar matematika.

Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas, 2004)
merumuskan standar kompetensi matematika yang harus
dimiliki peserta didik, di mana peserta didik setelah
melakukan kegiatan pembelajaran bukan hanya penguasaan
matematika, akan tetapi peserta didik dapat memahami dunia
sekitar, mampu bersaing, dan berhasil dalam kehidupan.'

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM)
menyebutkan mengenai koneksi matematis:

“Mathematics is not a collection of separate strands or
standards, even though it is often partitioned and presented in
this manner. Rather, mathematics is an integrated field of
study. When students connect mathematical ideas, their
understanding is deeper and more lasting, and they come to
view mathematics as a coherent whole. They see mathematical
connections in the rich interplay among mathematical topics,
in contexts that relate mathematics to other subjects, and in
their own interests and experience. Though instruction that
emphasizes the interrelatedness of mathematical ideas,
students learn not only mathematics but also about the utility
of mathematics.”™*

Dapat diartikan bahwa matematika bukanlah kumpulan

ilmu yang terpisah. Matematika adalah bidang studi yang

YAhmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar,
(Jakarta: Kencana, 2014), him. 184.

11 Assosiation Drive, “Executive Summary: Principles and Standards
for School Mathematics”, diakses di http://www.nctm.org/
uploadedFiles/Math_Standards /12752_ pada 09 Maret 2016.
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terintegrasi.  Ketika siswa  menghubungkan ide-ide
matematika, pemahaman mereka bisa menjadi lebih dalam
dan dapat bertahan lama. Siswa dapat melihat matematika
sebagai kesatuan yang utuh. Mereka melihat hubungan
matematika dalam interaksi yang kaya antara topik
matematika, dalam konteks yang berhubungan dengan mata
pelajaran matematika lainnya, dan dalam kehidupan dan
pengalaman mereka sendiri.
Sumarno memberikan indikator koneksi matematis
sebagai berikut:
1) Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan
prosedur;
2) Memahami hubungan antar topik matematika;
3) Menerapkan matematika dalam bidang lain atau
kehidupan seharihari;
4) Memahami representasi ekuivalen suatu konsep;
5) Mencari hubung satu prosedur dengan prosedur lain dan
representasi yang ekuivalen;
6) Menerapkan hubungan antar topik matematika dan antara
topik matematika dengan topik yang lain.*
Indikator kemampuan koneksi menurut NCTM (dalam
Hardianty, 2012) adalah:

2 Heris Herdiana, dan Utari Sumarmo, Penilaian Pembelajaran
Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama, 2014), him. 27-28
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1) Mengenal dan menggunakan keterhubungan diantara ide-
ide matematika
2) Memahami bagaimana ide-ide matematika dihubungkan
dan dibangun sama lain sehingga bertalian secara lengkap
3) Mengenal dan menggunakan matematika dalam konteks
di luar matematika
Melihat kajian-kajian di atas, kemampuan koneksi
matematis adalah kemampuan dalam mengaitkan konsep-
konsep matematika baik antar konsep matematika itu sendiri
maupun mengaitkan konsep matematika dengan bidang lain.
Dan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan empat
indikator koneksi matematis, yaitu:
1) Koneksi antar konsep dalam satu materi matematika
2) Koneksi antar konsep dalam bidang matematika
3) Koneksi antar konsep matematika dengan bidang lain
4) Koneksi antar konsep matematika dengan kehidupan

sehari-hari

. Materi Himpunan

Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator materi
himpunan sebagai berikut:
4. Menggunakan konsep himpunan dan diagram Venn dalam
pemecahan masalah
4.3. Melakukan operasi irisan, gabungan, Kkurang
(differensial) dan komplemen pada himpunan

4.3.1. Menemukan konsep irisan himpunan



4.3.2. Menemukan konsep gabungan himpunan
4.3.3. Menemukan konsep kurang (differensial)
himpunan

4.3.4. Menemukan konsep komplemen himpunan

Operasi Himpunan

1)

2)

3.)

4)

Irisan Himpunan

Irisan himpunan adalah himpunan yang anggota-
anggotanya merupakan anggota himpunan A dan
sekaligus merupakan anggota himpunan B juga.

Notasi: AN B = {x|x € Adan x € B}

Gabungan Himpunan

Pengertian:

Himpunan yang anggota-anggotanya merupakan anggota
himpunan A saja, anggota B saja, dan anggota
persekutuan A dan B

Notasi: AU B = {x|x € A atau x € B}

Selisih Himpunan

Selisih himpunan adalah Semua anggota A yang tidak
menjadi anggota B.

Notasi: A — B = {x|x € Adan x € B}

Komplemen Himpunan

Pengertian:

Suatu himpunan yang anggota-anggotanya merupakan
anggota S yang bukan anggota A.

Notasi: A’ = {x | x € S tetapix € A}
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4. Teori Belajar

1) Teori Koneksionisme Torndike

Menurut teori connectionism yang dikemukakan
oleh Thorndike menyatakan bahwa proses belajar dibagi
ke dalam dua proses yakni trial and error (mencoba-coba
dan mengalami kegagalan), dan law of effect yang berarti
bahwa segala tingkah laku yang menimbulkan akibat
positif akan diingat dan dipelajari dengan baik. Karena
adanya law of effect ini tercipta hubungan atau asosiasi-
asosiasi tingkah laku yang mendatangkan hasil (effect).®

Connectionism merupakan istilah yang
mendeskripsikan ~ tentang  pembelajaran  sebagai
pembentukan hubungan antara pengalaman sensori dan
impuls saraf yang terwujud dalam perilaku. ** Teori
koneksionisme ini  menunjukkan bahwa proses
pembelajaran dipengaruhi oleh pengalaman diri yang
selanjutnya menjadikannya hubungan yang saling
berkaitan sehingga menciptakan hasil yang bermanfaat.
Teori koneksionisme ini mendukung salah satu standar

proses pembelajaran matematika yakni  koneksi

¥ Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja

Rosda Karya, 2014), him. 98-99.

“Dale H. Schunk, Teori-teoriPembelajaran: Prespektif Pendididkan,

terj. Eva Hamdiah dan Rahmat Fajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012),

him. 661.
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matematis. Pengaitan antar ide-ide, analisis, dan
penalaran dalam kegiatan pembelajaran menjadi sangat
diperlukan untuk menemukan efek atau hasil yang
memuaskan.

2) Teori Konektivitas Bruner

Bruner dan Kenney mengemukakan empat teorema
dalam proses belajar matematika yaitu teorema
pengonstruksian, ~ teorema  penotasian,  teorema
pengontrasan dan keragaman, dan teorema koneksi. "
Teori konektivitas Bruner ini mendasari kemampuan
koneksi matematis, yaitu pada teori pengonstruksian dan
teori koneksi.

Teorema konektivitas menyebutkan bahwa setiap
konsep, prinsip, dan keterampilan dalam matematika
berhubungan dengan konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan
keterampilan-keterampilan yang lain. Adanya hubungan
antara konsep, prinsip, dan keterampilan menyebabkan

struktur dari setiap cabang matematika menjadi jelas.'®

1 Basuki, dan Raygartheus Adityas, Pengaruh Penggunaan
Perpaduan Teori Konektivitas Bruner dan Teori Hukum Latihan Thorndike
Terhadap Peningkatan Daya Ingat Peserta Didik dalam Pelajaran
Matematika Kelas 5 SD Negeri Sidorejo Lor 01 Salatiga, pada
http://repository.uksw.edu/bitstream/handle/123456789/3789/T1 292009042
BAB%20l11.pdf?sequence=3, diakses pada 09 Maret 2016.

"*Pendidikan Matematika Universitas Ahmad Dahlan, “Teori Belajar
Burner”, http://pmat.uad.ac.id/teori-belajar-bruner.html, diakses 9 Maret
2016.
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3)

Dalam pembelajaran matematika, ditekankan pula
pada proses membantu peserta didik dalam memahami
hubungan antara konsep, prinsip, dan keterampilan
tersebut. Dengan memahami hubungan antara bagian
yang satu dengan bagian yang lain dari matematika,
pemahaman peserta didik terhadap struktur dan isi dari
matematika menjadi lebih utuh.

Selain itu, Bruner juga menyebutkan teorema
pengoknesiannya, yaitu cara yang terbaik bagi seotang
peserta didik mempelajari suatu konsep atau prinsip
dalam matematika adalah dengan mengonstruksi sebuah

representasi dari konsep atau prinsip tersebut.'’

Teori Konstruktivisme

Teori Jean Piaget dan Vygotsky merupakan fondasi
lahirnya teori konstruktivisme. Dalam perspektif Piaget,
pengetahuan diperoleh dari proses konstruksi selama
hidup melalui suatu proses ekuilibrasi antara skema
pengetahuan dan pengalaman baru. Akan tetapi terdapat
perbedaan antara perspektif Piaget ini dengan teori

konstruktivis baru, yakni fokus perspektif Piaget

Burner”,
2016.
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menekankan pada kemampuan berpikir secara umum,
sedangkan teori konstruktivis baru menekankan pada
domain pengetahuan yang lebih terkhusus. Selain itu
penelitian-penelitian ~ Piaget  meliputi  konstruksi
pengetahuan personal melalui interaksi individual,
sedangkan teori konstruktivis baru juga mengikutsertakan
proses sosial dalam pengonstruksian pengetahuan. Proses
sosial ini didukung oleh Vygotsky yang menyatakan
belajar harus berlangsung dalam kondisi sosial.*®

Constructivism merupakan teori dari Piaget yang
merupakan bagian dari teori kognitif. Namun terdapat
perbedaan dengan teori kognitif, konstruktivisme
memandang belajar sebagai proses membangun
pengetahuan melalui pengalaman nyata dari lapangan.
Peserta didik dengan cepat memiliki pengetahuan jika
pengetahuan tersebut dibangun atas dasar realitas yang
terjadi dimasyarakat.

Teori konstruktivisme tidak menekankan pada
pembangunan kualitas kognitif, tetapi lebih pada proses
menemukan teori yang dibangun dari realitas lapangan.
Belajar sebagai proses membangun penghayatan terhadap
suatu materi yang disampaikan. Proses pembelajaran

tidak hanya menyampaikan materi normatif (tekstual)

® Ratna Wilis Dahar, Teori-teori Belajar dan Pembelajaran,
(Bandung: Penerbit Erlangga, 2011),him. 152.
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namun harus juga menyampaikan materi yang bersifat
kontekstual.*®

Konstruktivisme beranggapan bahwa pengetahuan
adalah hasil konstruksi ~manusia. Peserta didik
mengkonstruksikan melalui interaksi dengan objek,
fenomena, pengalaman, dan lingkungan. Suatu
pengalaman dianggap benar bila pengetahuan tersebut
dapat berguna untuk menghadapi dan memecahkan
masalah yang sesuai. Bagi konstruktivisme, pengetahuan
tidak dapat ditransfer begitu saja dari seseorang kepada
orang lain, tetapi diinterpretasikan oleh masing-masing
individu.?

Dalam belajar konstruktivitik guru berperan
membantu agar proses pengonstruksian pengetahuan oleh
peserta didik berjalan lancar. Guru tidak mentransfer
pengetahuannya tetapi membantu peserta didik untuk
membentuk pengetahuannya sendiri.**

Maka dalam proses pembelajaran matematika pada
materi himpunan, guru membantu peserta didik untuk

mengonstruksikan ~ dan  mengaitkan  materi-materi

9saekhan Muchith, Pembelajaran Kontekstual, (Semarang: RaSAIL

Media Group, 2007), him. 73-74.

2K okom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual ...,hIm. 18.

! Asri Budiningsih, Belajardan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rineka

Cipta, 2005), him. 59.
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himpunan dengan materi matematika lain yang pernah
dipelajarinya, dengan bidang keilmuan lain, serta dengan
kehidupan sehari-hari.

Kajian Pustaka

Sebagai bahan perbandingan dalam penelitian ini, peserta

mengkaji beberapa penelitian ini, peneliti mengkaji beberapa

penelitian terdahulu untuk menghindari kesamaan obyek dalam

penelitian. Adapun kajian pustaka yang peneliti maksud adalah

sebagai berikut:

1.

Skripsi oleh lkha Rugmahayunita, NIM 113511016,
mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang dengan judul “Efektivitas Pendekatan
Kontekstual Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis
Siswa Kelas VII Pada Materi Persamaan Linier Satu
Variabel SMP Negeri 6 Jepara Tahun Ajaran 2014/2015 .

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Pendekatan
Kontekstual untuk meningkatkan kemampuan koneksi
matematika pada materi persamaan linier satu variabel.
Yang ditunjukkan dengan hasil analisis data dengan rata-rata
kelas eksperimen adalah 76,5 dengan persentase kemampuan
koneksi matematis79,7 % vyakni dalam kategori baik.
Sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional, rata-rata kemampuan koneksi

matematis peserta didik adalah 52,3 dengan persentase 57,75
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% vyakni dalam kategori sedang. Perbedaan dengan
penelitian ini adalah peneliti tidak menggunakan pendekatan
kontekstual, melainkan  menggunakan  pembelajaran
integratif.

. Penelitian oleh Tim Peneliti (Dr. Pratiwi Pujiastuti, Ikhlasul

Ardi  Nugroho, Vinta Angela Tiarana dengan judul
“Pengembangan Model Pembelajaran Integratif (Science
Process Skill, Cimap Toold dan Cue Framework) Guna
Membekali Kemampuan Merencanakan Pembelajaran
Tematik Bagi Mahasiswa PGSD”

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
integratif dapat membekali mahasiswa calon guru untuk
menyusun pembelajaran tematik dengan tingkat keefektifan
baik dan sangat baik. Keberhasilan tersebut diindikasikan
dengan tercapainya kriteria baik dan sangat baik untuk
produk yang dihasilkan tiga mahasiswa sebagai obyek uji
coba dalam menghasilkan peta standar isi, peta kandungan
keterampilan proses, dan materi dalam pembelajaran dan
rencana  pelaksanaan pembelajaran  tematik  dengan
menggunakan unsur siklus belajar 5E yakni, Engagement,
Exploration, Explanation, Elaboration, dan Evaluation.
Strategi yang digunakan adalah Guided Discovery dan
memadukan metodepeta konsep melalui Cimap Tools,
Science Process Skill dan unsur-unsur dalam Cue

Framework. Perbedaan dengan penelitian ini adalah peneliti



tidak untuk mengetahui kemampuan merencanakan
pembelajaran tematik setelah adanya pengembangan model
pembelajaran integratif melainkan untuk mengetahui
keefektifan dari pembelajaran integratif.

. Penelitian oleh Kurnia Eka Lestari dalam Jurnal Pendidikan
UNSIKA dengan judul “/mplementasi Brain-Based
Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi dan
Kemampuan Berpikir Kritis Serta Motivasi Belajar Siswa
SMP”

Hasil penelitian ini adalah 1) Peningkatan kemampuan
koneksi matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran
BbL lebih baik dari pada siswa yang mendapat pembelajaran
langsung. 2) Peningkatan kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran BbL lebih
baik dari pada siswa yang mendapat pembelajaran langsung.
3) Secara keseluruhan motivasi belajar siswa yang mendapat
pembelajaran matematika melalui BbL, menunjukkan sikap
yang positif. 4) Pada umumnya siswa memiliki respon
positif terhadap pembelajaran matematika melalui BbL yaitu
terhadap penyajian materi, proses pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran melalui BbL. Perbedaan dengan penelitian ini
adalah peneliti tidak melalui pendekatan apapun untuk
mengetahui tingkat kemampuan koneksi matematika siswa

tetapi menggunakan model pembelajaran integratif.
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Ketiga  penelitian  tersebut  menjadi  bahan
perbandingan dan referensi pendukung peneliti untuk
melakukan penelitian skripsi dengan judul “Efektivitas
pembelajaran integratif terhadap kemampuan koneksi
matematika peserta didik kelas VII semester genap pada
materi himpunan di MTs Al-Furgon Kudus tahun pelajaran
2015/2016.

Kerangka Berpikir

Pembelajaran matematika menurut NCTM, peserta didik
harus mempelajari matematika melalui pemahaman dan aktif
membangun pengetahuan baru dari pengalaman dan pengetahuan
baru yang dialami sebelumnya. Untuk mewujudkannya
dirumuskan lima tujuan umum pembelajaran matematika, salah
satunya yaitu belajar untuk mengkoneksikan antar topik dalam
matematika. Salah satu kompetensi yang diharapkan dapat
tercapai dalam pembelajaran matematika adalah mengembangkan
kemampuan koneksi matematis. Kemampuan koneksi matematis
merupakan salah satu kemampuan mendasar yang hendaknya
dikuasai siswa dalam belajar matematika. Dengan kemampuan
koneksi matematis yang baik, diharapkan peserta didik akan
mendapatkan hasil yang baik pula. Akan tetapi masih banyak
peserta didik yang merasa kesulitan sehingga kurangnya
kemampuan koneksi matematika pada materi himpunan, yaitu
peserta didik masih kesulitan dalam menyelesaikan soal yang

menghubungkan antar obyek dan konsep dalam matematika



misalnya: kesulitan mengaitkan materi bilangan dengan materi
himpunan, peserta didik belum bisa mengaitkan materi himpunan
dengan bidang selain matematika, peserta didik belum bisa
mengaitkan materi himpunan dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu adanya peran serta guru yang masih
memberikan kondisi belajar matematika sering monoton. Peserta
didik hanya mendengarkan, mencatat dan mencoba soal latihan
yang diberikan guru. Siswa masih kesulitan dalam memahami
permasalahan, mengidentifikasi apa yang ditanyakan dalam
masalah yang tersaji itu, dan menggunakan kemampuan koneksi
matematis untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Oleh
karena itu diperlukan pembelajaran matematika yang dapat
merangsang peserta didik untuk aktif dalam kegiatan
pembelajaran matematika sehingga mereka menjadi semangat
dan berminat dalam melaksanakan pembelajaran.

Untuk lebih menguatkan kemampuan koneksi matematis
siswa, salah satu yang bisa diterapkan adalah model pembelajaran
integratif. Jika dalam pembelajaran sebelumnya kondisi belajar
hanya monoton, maka siswa akan diajak berpartisipasi langsung
untuk mencari dan menemukan sendiri konsep materi himpunan
sedangkan guru hanya berperan sebagai fasilitator peserta didik
untuk belajar. Selain itu, siswa diajak untuk mengaitkan topik
dalam materi himpunan tersebut dengan kehidupan sehari-hari.

Dengan model pembelajaran integratif ini peserta didik

kelas VII MTs Al-Furgon Kudus diharapkan benar-benar
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memahami konsep dan dapat mengaitkan dengan kehidupan
sehari-hari pada materi himpunan yang disajikan. Peserta didik
juga merasa senang dan berminat dalam mengikuti pembelajaran
matematika. Sehingga kemampuan koneksi matematisnya
meningkat.

Bagan atau skema penelitian:

Kondisi Awal:

Pembelajaran Konvensional

2. Siswa kesulitan mengaitkan materi bilangan dengan materi
himpunan

3. Siswa belum bisa mengaitkan materi himpunan dengan
bidang selain matematika

4. Siswa belum bisa mengaitkan materi himpunan dalam
kehidupan sehari-hari

5. Siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal yang
menghubungkan antar obyek dan konsep dalam
matematika

6. Siswa masih kesulitan menuliskan masalah kehidupan
sehari-hari ke dalam bentuk model matematika

7. Siswa masih kesulitan dalam menentukan rumus apa yang
akan dipakai jika dihadapkan pada soal-soal yang
berkaitan dengan masalah kehidupan sehari-hari

=

v

=

how

Akibatnya:
Peserta didik hanya mengetahui konsep yang diberikan guru
Peserta didik kesulitan mengaplikasikan konsep jika dikaitkan dengan
bidang ilmu lain dan kehidupan sehari-hari
Peserta didik terpaku hanya pada rumus, perhitungan matematika saja
Peserta didik belum bisa memecahkan masalah nyata
Peserta didik belum luwes mengaplikasikan konsep
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Kemampuan Koneksi Matematis peserta didik kelas VII di MTs Al-
Furgon Kudus lemah atau belum optimal

v

W

Model Pembelajaran Integratif:

1. Membawa siswa mengaitkan
konsep-konsep yang ada
dalam materi

2. Mengaitkan konsep materi
dengan materi lain dalam
lingkup matematika

3. Mengaitkan konsep materi
dengan materi bidang lan

4. Mengaitkan konsep materi
dengan materi kehidupan
sehari-hari

5. Memberikan pengalaman
belajar kepada siswa, karena
siswa bnyak berperan aktif
dalam pembelajaran sehingga
pembelajaran lebih bermakna

Teori Belajar:

Teori Koneksionisme
Torndike (proses
belajar yang
dipengaruhi
pengalaman diri yang
saling berkaitan)
Teori Konektivitas
Burner (adanya
hubungan antara
konsep dalam
matematika dengan
keterampilan lain)
Teori Kontruktivisme
(proses belajar melalui
pengalaman nyata dari
lapangan)

<~

Akibatnya:

1. Pembelajaran bermakna membuat siswa mampu berpikir

o &

rasional, logis, dan sistematis, sehingga menjadikan siswa
aktif dan kreatif

Peserta didik mampu mengaplikasikan konsep jika
dikaitkan dengan bidang ilmu lain dan kehidupan sehari-
hari

Peserta didik dapat mengaplikasikan rumus dalam
permasalahan matematika di kehidupan sehari-hari

Peserta didik dapat memecahkan masalah nyata

Peserta didik dapat mengaplikasikan konsep
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Kemampuan Koneksi Matematis peserta didik kelas V11 di
MTs Al-Furgon Kudus dengan menerapkan model
pembelajaran integratif meningkat

D.
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Rumusan Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
pembelajaran integratif efektif terhadap kemampuan koneksi
matematika siswa kelas VII pada materi himpunan MTs Al-
Furgon Kudus tahun ajaran 2015/2016.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field
Research) maksudnya adalah penelitian yang langsung dilakukan
di lapangan yang bersifat kuantitatif.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen (true experimental design). Metode eksperimen
adalah kegiatan yang direncanakan dan dilaksanakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan bukti-bukti yang ada hubungannya dengan
hipotesis.! Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen
dengan desain posttest only control group design.

Desain penelitian ini didefinisikan

“the participants are randomly assigned to groups, a treatment is
given only to the eksperimental group, and both groups are
measured on the post test.”

Desain eksperimen ini menempatkan subyek penelitian ke
dalam dua kelompok (kelas) yang dibedakan menjadi kategori
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberi
perlakuan vyaitu pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran integratif, sedangkan kelas kontrol dengan

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010) him.

32



pembelajaran konvensional. Pengukuran kedua kelas kemudian
diberikan pada akhir pembelajaran.

Dari penjelasan di atas dapat digambarkan dalam skema
berikut:?

Gambar 3.1 Desain Penelitian

Keterangan :
Group A : kelompok kelas eksperimen
Group B : kelompok kelas kontrol
X : treatment/perlakuan
Oa : hasil pengukuran pada kelompok kelas eksperimen
Og : hasil pengukuran pada kelompok kelas kontrol

Sedangkan teknik analisisnya menggunakan uji t untuk
mengetahui efektivitas model pembelajaran integratif terhadap
kemampuan koneksi matematis siswa kelas VII pada materi
himpunan MTs Al-Furgon Kudus tahun ajaran 2015/2016.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Furgon

Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kudus.

2 John W. Cresswell, Research Design-Qualitative,Quantitative,and
Mixed Methods Approaches, (Unites States of Amerika: Sage, 2009), him.
161.
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2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap, yaitu
sekitar januari-februari tahun pelajaran 2015/2016.

C. Populasi Penelitian
1. Populasi Penelitian

Menurut Suharsimi  Arikunto populasi merupakan
keseluruhan objek penelitian.® Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII MTs Al-Furgon Kudus yang
sedang menerima materi himpunan pada semester genap
tahun ajaran 2015/2016. Di mana populasinya terbagi
menjadi dua kelas, yaitu kelas VII-A dan VII-B.

Tabel 3.1
Daftar jumlah siswa Kelas VII MTs Al-Furqgon Kudus

JUMLAH

NO KELAS SISWA
1 VII A 14
2 VII B 20
TOTAL 34

2. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang
diteliti. * Dalam penelitian ini menggunakan teknik Non
Probability Sampling tipe sampling jenuh. Sampling jenuh

adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), him. 173

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), him. 174
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D.

digunakan sebagai sampel.’ sehingga sampel yang digunakan
adalah siswa kelas VII MTs Al-Furqon Kudus sebanyak dua
kelas. Satu kelas sebagai kelas eksperimen diberikan
treatment atau perlakuan model pembelajaran integratif, dan
satu kelas yang lain sebagai kelas kontrol menggunakan
pembelajaran konvensional. Untuk mengetahui sampel
penelitian tersebut dapat dijadikan sampel maka terlebih
dahulu diambil data hasil belajar seluruh siswa kelas VII
pada Ulangan Akhir semester gasal tahun ajaran 2014/2015
yang dijadikan sebagai data awal. Kemudian data tersebut
diuji dengan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
kesamaan rata-rata dapat dilihat pada lampiran 5-8. Pengujian
ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel berangkat
dari kondisi awal yang sama. Sehingga dari uji tersebut,

dapat diketahui bahwa keduanya dapat dijadikan sampel.

Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai
dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variabel
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya.®. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua

variabel yaitu variabel bebas atau independent variabel (X) dan

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,

2012), him. 124-125
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variabel terikat atau dependent variabel (Y). Adapun variabel
dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab
timbulnya atau berubahnya variabel terikat.” Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah model pembelajaran integratif
yang selanjutnya dianggap sebagai variabel X.

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas.? Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah kemampuan koneksi matematika

peserta didik pada materi himpunan di MTs Al-Furgon Kudus.

E. Metode Pengumpulan Data
Data adalah hasil penelitian, baik berupa fakta-fakta
maupun angka-angka. Dalam penelitian ini metode pengumpulan
data yang penulis gunakan adalah sebagai berikut:
1. Metode Observasi
Observasi atau pengamatan adalah kemampuan
seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil
kerja pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra

lainnya.

" Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek. (Jakarta:Rineka Cipta, 2013), him. 119.

8 Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek. (Jakarta:Rineka Cipta, 2013), him. 119.
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Metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data
tentang permasalahan yang dihadapi guru dalam pembelajaran
yang biasa digunakan oleh guru, dalam observasi ini disertai
dengan wawancara dengan guru untuk mensikronkan antara
observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan hasil
wawancara tersebut. Dari observasi dan wawancara tersebut
akan digunakan peneliti sebagai latar belakang masalah pada
penelitian ini.

2. Metode Dokumentasi

Menurut Suharsimi  Arikunto, dokumentasi adalah
metode yang dilakukan oleh peneliti menyelidiki obyek atau
benda-benda tertulis. ° Sedangkan menurut Sukardi, pada
metode ini peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dari
bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada
pada responden atau tempat dimana responden tinggal.'®

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang
diperlukan sebagai dasar untuk mengadakan penelitian antara
lain sebagai daftar nama peserta didik kelas VII MTs Al-
Furgon Kudus.

° Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek. (Jakarta:Rineka Cipta, 2013), him. 173.

19 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan
Prateknya, (Jakarta:Bumi Aksara, 2011), cet 9. HIm. 81
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3. Metode Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat
lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki
oleh individu atau kelompok.

Metode tes ini digunakan untuk mendapatkan data
tentang kemampuan koneksi matematika peserta didik setelah
diberi perlakuan. Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tes subjektif yang berbentuk esai. Tes bentuk esai
adalah sejenis tes kemajuan belajar yang memerlukan jawaban
yang bersifat pembahasan atau uraian kata-kata.'* Metode tes
ini diterapkan pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen.
Metode ini diadakan untuk memperoleh data hasil belajar
aspek kognitif tentang kemampuan koneksi matematis pada
materi himpunan dengan koneksi yang akan dipakai untuk
menguji kebenaran hipotesis penelitian. Tes dilakukan setelah
kedua kelas dikenai perlakuan yang berbeda,

F. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data yang terkumpul, penulis
menggunakan metode statistik, karena jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif. Untuk menyederhanakan
data dalam bentuk vyang lebih mudah dibaca dan

diinterpretasikan.

Ysyharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:PT.
Bumi Aksara, 2007), him. 162
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Adapun yang dilakukan penulis dalam menganalisis data

ini meliputi tiga tahap:

1. Uji Instrumen
a. Validitas

Validitas digunakan untuk menunjukkan tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Untuk
menghitung validitas menggunakan rumus korelasi, rumus
korelasi yang dikemukakan oleh Pearson, yang dikenal
dengan sebutan rumus Kkorelasi product moment, dengan

rumus sebagai berikut:

NY XY - X)OQ.Y)
AN X —(XPHN D Y - (O )}

Keterangan:
rxy = koefisien korelasi tiap item
N = banyaknya subyek uji coba

ZX = jumlah skor item
ZY = jumlah skor total
Z X? = jumlah kuadrat skor item
ZYZ = jumlah kuadrat skor total

ZXY = jumlah perkalian skor item dan skor total **

12 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:

Bumi Aksara, 2002), him. 72.
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Kriteria validnya suatu soal ditentukan dari
banyaknya validitas masing-masing soal. Apabila jumlah

I'y> lavel maka dikatakan “valid”, jika r,y< I'ane maka “tidak

valid” dengan taraf signifikansi 5%.
Tabel 3.2
Uji Validitas Soal Tahap 1

1 0,01091 | 0,3887 Fhitung < Ttabel Tidak Valid
2 0,4898 | 0,3887 Fhitung > Ttabel Valid
3 0,718 | 0,3887 Phitung > Ttabel Valid
4 0,804 | 0,3887 Phitung > Ttabel Valid
5 0,156 | 0,3887 Phitung < Ttabel Tidak Valid
6 0,7 0,3887 Thitung > Ttabel Valid
7 0,63 0,3887 Phitung > Ttabel Valid

Perhitungan uji validitas pada lampiran 17, dari 7 butir
soal terdapat 5 butir soal yang valid dan 2 butir soal yang tidak
valid atau invalid. Karena masih terdapat butir soal yang tidak
valid, maka harus dilakukan uji validitas tahap dua, dengan

butir soal yang tidak valid pada validitas tahap satu dibuang.
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Tabel 3.3
Uji Validitas Soal Tahap 2

2 0,4542 | 0,3887 Phitung > Ttabel Valid
3 0,7698 | 0,3887 Phitung > Ttabel Valid
4 0,8294 | 0,3887 Phitung > Ttabel Valid
6 0,7376 | 0,3887 Phitung > Ttabel Valid
7 0,7079 | 0,3887 Phitung > Ttabel Valid

Hasil analisis uji validitas tahap 2 diperoleh seluruh
butir soal dikatakan valid. Perhitungan lengkap ada pada
lampiran17-19.

b. Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan bahwa
suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data. Untuk mengetahui reliabilitas

perangkat tes berbentuk subyektif maka digunakan rumus

alpha cronbach,yaitu:

2
O, 13
— 1— Z b

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta,

2010), him.196.
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Keterangan:

1 = reliabilitas tes secara keseluruhan

k = jumlah butir soal/pertanyaan yang ada
O'b2 = varians skor butir

2 . .
O, =varians skor-skor pada semua k butir soal
Untuk menentukan reliabilitas suatu soal maka,

apabila I; > I,y dikatakan reliabilitas atau soal tersebut

dapat digunakan. Namun jika sebaliknya, maka soal
tersebut tidak dapat digunakan.

Untuk pengujian reliabilitas, peneliti menggunakan
rumus alpha cronbach (ry;) karena instrumen tes ini
merupakan tes subjektif. Instrumen dikatakan reliabel
apabila ry; > rge. Berdasarkan tabel perhitungan
reliabilitas dan hasil perhitungannya pada lampiran 20 dan
21, diperoleh ry; = 0,747 sehingga diketahui bahwa ry;
lebih besar dari 0,7 maka instrumen dikatakan memiliki
reliabilitas yang tinggi.

Tingkat Kesukaran

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya
sesuatu soal adalah indeks kesukaran (difficulty index).
Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan
1,00. Indeks ini menunjukkan taraf kesukaran soal.

Perhitungan tingkat kesukaran menggunakan rumus

sebagai berikut:
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Untuk mengetahui sukar mudahnya suatu soal, dapat
diklasifikasikan sebagai berikut :
P =1,00- 0,30 = sukar
P =0,30-0,70 = sedang
P =0,70 - 1,00 = mudah.**

Hasil perhitungan tingkat kesukaran yang diperoleh
adalah sebagai berikut.

Tabel 3.4

Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal

2 0,7632 Mudah
3 0,7339 Mudah
4 0,6749 Sedang
6 0,7105 Mudah
7 0,4883 Sedang

Contoh perhitungan dapat dilihat pada lampiran 22.
d. Daya Pembeda
Daya pembeda adalah kemampuan sesuatu soal
untuk membedakan antara peserta didik yang pandai

Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan..., him. 207 -
210
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